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Abstract. This research aims to determine the impact of implementing a STEM-based PBL learning model in 

improving students' creative thinking abilities. The research method used is quantitative with a Pre-test and Post-

test Nonequivalent Control Group design. The research population involved all class VII students at Darut Tauhid 

Middle School, totaling 44 students. The research sample consisted of 22 students from class VII A as the control 

class and 22 from class VII B as the experimental class. The research results show that implementing student 

learning and activities using the STEM-based PBL model is considered good and effective in accordance with the 

objectives. The data obtained showed normal and homogeneous results. The Independent Sample T-test 

significantly influences students' creative thinking abilities when using the STEM-based PBL model compared to 

conventional learning models. It can be concluded that there is a significant difference in the creative thinking 

abilities of students who use the STEM-based PBL model compared to students who follow the conventional 

learning model in social arithmetic material at Darut Tauhid Middle School, with a significance value of 0.000 < 

0.05.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran PBL berbasis STEM 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain Pre-test Post-test Nonequivalent Control Group. Populasi penelitian melibatkan seluruh 

siswa kelas VII SMP Darut Tauhid, berjumlah 44 siswa. Sampel penelitian terdiri dari 22 siswa kelas VII A sebagai 

kelas kontrol dan 22 siswa kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dengan menggunakan model PBL berbasis STEM dinilai baik dan 

efektif sesuai dengan tujuan. Data yang diperoleh menunjukkan hasil yang normal dan homogen. Uji Independent 

Sample T-test menunjukkan terdapat pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan model PBL berbasis STEM dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

model PBL berbasis STEM dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dalam 

materi aritmatika sosial di SMP Darut Tauhid, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Berpikir kreatif, PBL, STEM 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pada abad ke-21, kemajuan pesat terjadi 

di berbagai bidang, khususnya dalam bidang 

pendidikan (Reny et al., 2021). Pendidikan 

memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan generasi penerus bangsa 

(Anggraeni et al., 2023). Negara dengan sistem 

pendidikan yang efektif akan menciptakan 
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generasi yang berkualitas (Murdiasih & 

Wulandari, 2022). Oleh karena itu, penting bagi 

dunia pendidikan untuk menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga 

mampu beradaptasi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Pariutari et al., 2022), perkembangan 

pendidikan mencerminkan kemajuan 

masyarakat. Kemajuan pendidikan yang baik 

akan berdampak positif pada masyarakat dan 

generasi mendatang. Dalam konteks 

pendidikan, diperlukan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir 

kreatif yang menjadi kunci untuk menghadapi 

tantangan dan mengembangkan potensi secara 

optimal (Yuniar & Hadi, 2023). 

Menurut Haryanti & Saputra (2019), 

berpikir kreatif adalah proses yang 

menghasilkan berbagai ide dengan cakupan 

luas. Kemampuan ini memungkinkan siswa 

untuk menghadapi tantangan sehari-hari dengan 

ide-ide inovatif yang belum pernah terpikirkan 

sebelumnya. Dalam kemampuan berpikir 

kreatif, Rohmah, Leksono, & Nestiadi (2022) 

mengidentifikasi bahwa terdapat empat 

indikator: kemampuan menghasilkan banyak 

gagasan (kelancaran), kemampuan 

mengeluarkan gagasan yang beragam 

(keluwesan), kemampuan memberikan jawaban 

baru (orisinalitas), dan kemampuan 

memberikan jawaban yang terperinci 

(keterperincian). Berpikir kreatif merupakan 

salah satu aspek dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills 

(HOTS) (Sa’diyah & Hermawan, 2021). 

Keterampilan ini sangat penting karena 

menyediakan solusi untuk berbagai masalah 

dengan pendekatan yang berbeda namun 

efektif. 

Pembelajaran matematika yang efektif 

adalah pembelajaran yang mampu membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif mereka (Nurlita & Jailani, 2023). Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah 

model Problem Based Learning (PBL), 

(Hermuttaqien et al., 2023). Karena, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam memecahkan masalah nyata yang 

kompleks. Model ini dimulai dengan 

memperkenalkan siswa pada masalah sehari-

hari yang nyata atau simulasi masalah, sehingga 

siswa dapat mengasah keterampilan mereka 

(Denny Pratama & Putra Dea Ramadhan, 

2021). Problem Based Learning (PBL) pilihan 

yang tepat jika dipadukan dengan model 

pembelajaran Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM), karena 

kedua pendekatan ini memiliki konsep yang 

serupa (Awalin & Ismono, 2021). Keduanya 

efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa karena sama-sama 

menekankan penggunaan masalah dunia nyata 

sebagai dasar pembelajaran dan 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk 

memecahkan masalah. Pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) merupakan suatu pendekatan yang 

menggabungkan konsep sains, teknologi, 

rekayasa, dan matematika dalam konteks 

pembelajaran (Nursisi et al., 2021). 

Implementasi model pembelajaran ini tidak 

hanya menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, tetapi juga mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

siswa melalui pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian terdahulu, seperti 

yang dilakukan Mawarni & Sani (2020), telah 

mengungkapkan hasil menarik terkait 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Temuan 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbasis STEM 

mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang tidak menerapkan model serupa. 

Penelitian ini juga memiliki peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas 

eksperimen yang menggunakan PBL berbasis 

STEM dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional (ceramah). 

Selain itu, penelitian oleh Acesta (2020) yang 

berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran PBL 

berbasis STEM Menggunakan Bantuan Mind 

Mapping Terhadap Peningkatan Kemampuan 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v7i1.
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Berpikir Kreatif" juga menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan dari penerapan model PBL 

berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Kedua penelitian ini menyoroti 

pentingnya model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan pembelajaran di kelas, 

terutama dengan menggunakan model yang 

tepat dan relevan dengan kondisi siswa. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam mengidentifikasi efektivitas model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif di lingkungan pendidikan. 

Dengan menggabungkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan STEM, diharapkan hasil 

pembelajaran dapat mencapai ekspektasi yang 

diinginkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

oleh Suardi (2020) mengungkapkan bahwa 

model STEM umumnya digunakan untuk 

mendorong siswa menghadapi tantangan 

berpikir kreatif yang tinggi. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian 

ini mengangkat judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Science,Technology, Enginering and 

Mathematics (STEM) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa”. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif untuk mengevaluasi pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dalam studi ini, model 

pembelajaran PBL berbasis STEM berfungsi 

sebagai variabel independen (x), sementara 

kemampuan berpikir kreatif siswa dijadikan 

variabel dependen (y).  

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas 

VII di SMP Darut Tauhid, dengan populasi 

mencakup seluruh siswa kelas VII di sekolah 

tersebut. Sampel penelitian melibatkan 22 siswa 

dari kelas VII A dan 22 siswa dari kelas VII B. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah Teknik non probability sampling. 

Menurut Ayomi (2021), teknik ini tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. 

Metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel adalah sampel jenuh, karena sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruh anggota yang menjadi populasi. 

Menurut Khamimah Khamimah & Filaelatul 

Retni Aji (2022) metode sampel jenuh atau 

sensus adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan menjadi 

sampel. Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan melalui instrumen tes yang terdiri 

dari 5 soal esai terkait materi aritmatika sosial. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian ini 

telah divalidasi oleh validator. Untuk mengukur 

reliabilitas instrument dalam penelitian ini, 

digunakan metode Cronbach Alpha. Instrumen 

dianggap memiliki reliabilitas tinggi jika nilai 

Cronbach Alpha > 0.60. 

Tahap awal penelitian ini dimulai dengan 

pemilihan sampel untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan teknik non 

probability sampling dengan metode sampel 

jenuh (sensus), kemudian diberikan pre-test 

kepada kedua kelas tersebu dan dilanutkan 

dengan menyampaikan materi kepada kedua 

kelas tersebut. Kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran PBL berbasis STEM, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional melalui ceramah. 

Setelah pembelajaran selesai, kedua kelas 

diberikan post-test untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir kreatif mereka setelah 

menerima materi. 

Langkah selanjutnya, setelah 

memperoleh hasil post-test mengenai 

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, adalah 

melakukan uji statistik terhadap hasil tersebut. 

Analisis ini mencakup Uji Normalitas, Uji 

Homogenitas, dan Uji Hipotesis atau Uji-t 

untuk mengungkapkan secara statistik 

signifikansi perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VII di kedua kelas tersebut. 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v7i1.
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Teknik analisis data dari hasil pre-test dan post-

test kedua kelas dianalisis menggunakan rumus 

N-Gain. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
    (1) 

Sumber : (Wahab et al., 2021) 

Nilai yang sudah diperoleh dapat 

dikategorikan menggunakan kriteria 

interprestasi skor pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori Penskoran Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa 

(ng) Kategori 

(ng) ≥ 0,70 Tinggi 

0,70  > (ng)  ≥ 0,30 Sedang 

(ng) < 0,30 Rendah 

(Rosmasari & Supardi, 2021) 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran PBL 

berbasis STEM dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika, khususnya dalam materi aritmatika 

social (Adiwiguna et al., 2019). Inovasi ini diuji 

untuk menilai pengaruh model pembelajaran 

PBL berbasis STEM terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dengan demikian 

penelitian ini tidak hanya mengukur 

kemampuan siswa, tetapi juga sebagai alat 

evaluasi terkait efektivitas model pembelajaran 

inovatif yang diterapkan di kelas. Berikut 

sintaks pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbasis Science, Technology, 

Engineering and Mathematics (STEM).  

Langkah 1, orientasi pada masalah. 

Pendidik mengarahkan siswa untuk 

mengorientasikan suatu masalah dengan 

memperlihatkan animasi video pembelajaran 

tentang fermentasi tape singkong. Langkah 2, 

mengorganisasikan masalah. Pendidik 

mengorganisasikan siswa untuk melakukan 

penelitian, membantu mereka dalam 

merumuskan dan mengorganisir tugas 

pembelajaran terkait dengan permasalahan 

yang muncul. Langkah 3, membimbing 

penyelidikan. Pendidik mendukung siswa 

dalam melakukan penelitian secara individu 

atau berkelompok. Pendidik mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi relevan, 

menjalankan eksperimen, guna mendapatkan 

penjelasan serta solusi terhadap fenomena yang 

telah mereka amati. Langkah 4, 

mengembangkan hasil karya. Pendidik 

memberikan arahan kepada siswa untuk 

menyajikan dan mengembangkan hasil 

penelitian mereka. Pendidik turut membantu 

siswa dalam merencanakan dan menyusun 

berbagai jenis karya, seperti laporan, video, dan 

model, serta mendukung mereka dalam 

berkolaborasi dengan teman sekelas dalam 

menyelesaikan tugas. Langkah 5, mengevaluasi 

hasil karya. Siswa melakukan analisis dan 

penilaian terhadap langkah-langkah 

penyelesaian masalah. Pendidik turut 

membimbing siswa dalam merefleksikan atau 

mengevaluasi penyelidikan mereka serta 

proses-proses yang mereka terapkan dengan 

tujuan untuk disajikan di depan kelas. Langkah 

6, refleksi. Pendidik melakukan evaluasi 

terhadap seluruh kegiatan pemecahan masalah 

dan menarik kesimpulan. Siswa menarik 

kesimpulan atas bimbingan guru.  

Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah tes berbentuk esai yang terdiri 

dari 5 soal yang diberikan sebagai pre-test dan 

post-test. Data yang diperoleh dari pre-test dan 

post-test ini akan digunakan untuk mengukur 

seberapa besar dampak positif model 

pembelajaran PBL berbasis STEM terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP 

Darut Tauhid. Sebelum dianalisis, hasil dari 

pre-test dan post-test akan diuji normalitas dan 

homogenitas data terlebih dahulu. 

Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. Data 

dianggap berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi > dari 0,05 dan dianggap tidak 

berdistribusi normal jika nilai signifikansinya < 

0,05. Hasil uji normalitas untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam 

Tabel 2 berikut. 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v7i1.
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Tabel 2. Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest 

kontrol 

Pretest 

eksperimen 

Posttest 

kontrol 

Posttest 

eksperimen 

N 22 22 22 22 
Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean 18,59 18,45 64,27 86,55 

Std. 

Deviatio
n 

6,208 5,763 3,918 4,677 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute ,173 ,180 ,165 ,139 

Positive ,173 ,180 ,154 ,139 

Negative 
-,135 -,151 -,165 -,134 

Test Statistic ,173 ,180 ,165 ,139 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,085c ,061c ,125c ,200c,d 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari data penilitian lebih besar dari 

taraf signifikan yaitu α = 0,05. Hasil uji tersebut 

menyatakan bahwa data dapat digunakan untuk 

melakukan uji homogenitas karena berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Dalam penelitian ini, analisis 

homogenitas menggunakan uji statistik Levene 

pada perangkat lunak SPSS 25 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5%. Suatu data dianggap 

homogen jika nilai signifikansi > 0,05, 

sedangkan dianggap tidak homogen jika nilai 

signifikansinya < 0,05. Rincian perhitungan uji 

homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat ditemukan dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

belajar 

matemat

ika 

Based on 

Mean 
1,026 1 42 ,317 

Based on 

Median 
1,049 1 42 ,312 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

1,049 1 41,751 ,312 

Based on 

trimmed 

mean 

1,074 1 42 ,306 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data 

pada tabel 3, diketahui bahwa uji homogenitas 

data lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 

0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

data homogen. Setelah melalui tahap uji 

prasyarat untuk mengetahui normalitas dan 

homogenitas data penelitian, langkah 

selanjutnya adalah melakukan Uji-t untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dalam konteks penelitian ini, 

digunakan salah satu uji parametrik pada 

perangkat lunak SPSS 25 yaitu Uji Independent 

Sample T-test yang membandingkan rata-rata 

nilai pre-test dan post-test dari dua kelompok 

sampel yang bersifat independen atau tidak 

terkait. Hasil dari Uji Independent Sample T-

test mengenai kemampuan berpikir kreatif 

siswa dapat ditemukan dalam Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Uji Hipotesis  

 

Berdasakan tabel 4 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

yang signifikan dalam kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Science, Technology, Engineering and 

Mathematic (STEM) dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional pada materi aritmatika sosial di 

SMP Darut Tauhid. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang menerapkan model pembelajaran 

PBL berbasis STEM pada kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol. Selanjutnya hasil dari nilai pre-

test dan post-test kelas kontrol dan kelas 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v7i1.
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eksperimen akan dianalisis dan menghasilkan 

nilai seperti tabel 5  berikut. 

Tabel 5. Hasil Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa 
Sampel Pre-test Post-test N-Gain Kategori 

Kontrol 19 64 0,55 Sedang  

Eksperimen 18 87 0,82 Tinggi 

Berdasarkan hasil tabel 5 diatas diperoleh 

nilai peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan rata – rata nilai pre-test adalah 19, 

nilai post-test adalah 64, dan nilai N-gain adalah 

0,55 dengan kategori sedang untuk kelas 

kontrol. Sedangkan nilai peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan rata 

– rata nilai pre-test adalah 18, nilai post-test 

adalah 87, dan nilai N-gain adalah 0,82 dengan 

kategori tinggi untuk kelas eksperimen. Hal ini 

menandakan secara keseluruhan jika siswa 

belum memenuhi keempat indikator 

kemampuan bepikir kreatif siswa. Pada kelas 

kontrol dengan kategori sedang nilai 

peningkatan siswa 0,55 atau kurang lebih 22 

siswa tergolong pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan jika 22 siswa telah memenuhi 

indikator kelancaran dan keluwesan, namun 

masih kurang memenuhi pada indikator 

keaslian dan keterperincian. Sedangkan pada 

kelas eksperimen dengan kategori tinggi nilai 

peningkatan siswa 0,82 atau kurang lebih 22 

siswa tergolong pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan jika 22 siswa telah memenuhi 

keempat indikator berpikir kreatif yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

keterperincian.  

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir 

kreatif siswa dengan menggunakan analisis N-

Gain untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kelas 

kontrol berada pada kategori sedang, sedangkan 

untuk kelas eksperimen berada pada kategori 

tinggi dengan perbandingan antara hasil N-Gain 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 

0,27. Berdasarkan uraian data di atas dapat 

dikatakan bahwa siswa kelas eksperimen 

mampu memenuhi kemampuan berpikir kreatif 

sedangkan kelas kontrol masih belum 

memenuhi kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa distribusi 

data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen. Uji-t dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (STEM) dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. Sedangkan hasil analisis N-Gain 

terkait peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil 

penelitian menegaskan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang menerapkan model 

PBL berbasis STEM pada kelas eksperimen 

lebih unggul daripada siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan 

pada model pembelajaran di kedua kelas 

tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Febriyanto & Yanto (2019) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan model 

PBL lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

dibandingkan dengan model konvensional. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran 

yang diterapkan, tetapi juga oleh berbagai 

faktor pendukung lainnya. Meskipun setiap 

siswa memiliki potensi untuk berpikir kreatif, 

tidak semua potensi tersebut dapat berkembang 

secara optimal. Beberapa faktor yang 

mendukung peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa meliputi: 1) Penerapan model 

pembelajaran yang menyenangkan seperti PBL 

berbasis STEM, 2) Kegiatan pembelajaran yang 

menarik, dan 3) Partisipasi aktif siswa selama 

proses pembelajaran dan dalam diskusi 

kelompok. 

Hasil penelitian ini menjadi dasar utama 

dalam menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) pada materi aritmatika 

sosial. Model pembelajaran ini dirancang 
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khusus untuk siswa SMP dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka serta memberikan keterampilan untuk 

mengatasi tantangan dunia nyata. Komponen-

komponen STEM yang terkandung dalam 

model pembelajaran ini telah diuraikan dengan 

cermat sebagai berikut: 

1. Komponen Science 

Ilmu sains mengeksplorasi konsep-

konsep matematika yang terkait dengan 

fenomena alam atau objek-objek yang dapat 

diamati di sekitar kita (Sholihah et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, komponen sains 

mencakup studi proses fermentasi dalam 

pembuatan tape singkong. 

 
Gambar 1. Komponen Sains Mengenai Proses 

Fermentasi Tape Singkong 

 

2. Komponen Technology 

Komponen ini mengacu pada 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

pembelajaran matematika, di mana aplikasi 

capcut menjadi alat utama (Saputra et al., 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, siswa 

menggunakan ponsel mereka untuk merekam 

langkah-langkah pembuatan tape singkong, 

kemudian memanfaatkan aplikasi capcut untuk 

melakukan pengeditan. 

 
Gambar 2. Komponen Teknologi Terkait 

Membuat Video Proses Pembuatan Tape 

Singkong 

3. Komponen Engineering 

Komponen ini mencakup penerapan 

pengetahuan dalam merancang sesuatu yang 

terkait dengan isi pembelajaran. Komponen 

rekayasa dalam penelitian ini adalah siswa 

merekayasa atau menentukan singkong yang 

bagus untuk pembuatan tape, merekayasa atau 

mendesain bagaimana cara mengolah 

pembuatan tape singkong dengan baik, dan 

mendesain produk atau iklan untuk promo. 

 
Gambar 3. Komponen  Rekayasa Terkait 

Memilih Singkong Yang Bagus 

 

4. Komponen Mathematics  

Komponen ini berkaitan dengan 

pengetahuan tentang geometri, aljabar, dan 

kalkulus yang umum dinotasikan melalui angka 

dan notasi khusus. Komponen matematika 

dalam penelitian ini adalah siswa memahami 

tentang pemasukan dan pengeluaran, 

memahami tentang harga penjualan dan harga 

pembelian, memahami tentang persentase 

keuntungan dan kerugian, dan memahami 

tentang potongan harga atau diskon. 

 
Gambar 4. Komponen Matematika Terkait 

Perhitungan Siswa Tentang Keuntungan Dan 

Kerugian 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini 

terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 

(2-tailed) > 0,05, untuk uji homogenitas dalam 

penelitian ini juga homogen atau setara dengan 

nilai signfikansi > 0,05, sedangkan untuk uji 

hipotesis dengan menggunakan metode 

independent sample t-test nilai signifikansinya 

< 0,05 dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (STEM) dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan 

nilai N-Gain sebesar 0,55 dengan kategori 

sedang untuk kelas kontrol. Sedangkan nilai N-

Gain sebesar 0,82 dengan katerori tinggi untuk 

kelas eksperimen. Berdasarkan hasil diatas juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (STEM) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di 

SMP Darut Tauhid Patemon Krejengan.  

Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen 

memberikan dampak yang lebih signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. faktor 

pendukung dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, termasuk: 1) Penerapan 

model pembelajaran yang lebih menyenangkan 

seperti menggunakan model pembelajaran PBL 

berbasis STEM, 2) Kegiatan pembelajaran yang 

menarik, dan 3) Keterlibatan aktif siswa selama 

proses pembelajaran dan dalam diskusi 

kelompok. Semuanya menjadi faktor-faktor 

dalam mencapai hasil yang memuaskan. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengeksplorasi penggunaan teknologi yang 

lebih inovatif dalam penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM). Secara spesifik, 

beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan adalah: 

1. Integrasi Augmented Reality (AR) yang 

difokuskan pada bagaimana AR dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak dalam STEM dan 

meningkatkan pemahaman siswa melalui 

interaksi langsung dengan konten yang 

diperkaya. 

2. Pemanfaatan Gamifikasi dapat 

mengeksplorasi penerapan gamifikasi 

dalam model PBL berbasis STEM. Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

permainan seperti tantangan, poin, dan 

leaderboard. 
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